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Pendahuluan 

 

Infeksi Luka 
Jahitan 

Kontaminasi 
bakteri, jamur, 

atau virus 

Pengobatan 
farmakologi 

dengan 
antibiotik 

Pro dan 
kontra 

mengenai 
antibiotik 
pada ibu 
menyusui 

Alternatif 
pengobatan 
yang lebih 

aman 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

 

Tanaman Herbal 

Fenol 

Eugenol 

Klavikol 

Antibakteri 

Apakah ada pengaruh 

pemberian daun sirih 

terhadap infeksi luka jahitan? 

Tujuan penelitian : 

Daun sirih memiliki 

pengaruh terhadap 

infeksi luka jahitan 
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Metode 

 

Experimental 
dengan pendekatan 
RAL (Rancangan 
percobaan Acak 
Lengkap) 

Jenis dan 
Desain 

Penelitian 

Independen : 
ekstrak daun sirih 

Dependen : derajat 
kesembuhan luka 

Variabel 

Sampel : mencit 
Webster 

Jumlah sampel 25 
ekor (berdasarkan 
perhitungan rumus 
Federer (t-1)(n-1) ≥ 
15) 

Populasi, 
sampel, 

dan teknik 
sampling 

Kotrol Negatif (-) : 

Tidak diberikan perlakuan  

Kontrol Positif (+) : 

Diberikan povidone iodine + 

antibiotik 

Perlakuan 1 : 

Diberikan ekstrak 5% 

Perlakuan 2 : 

Diberikan ekstrak 10% 

Perlakuan 3 : 

Diberikan ekstrak 15% 

Tempat penelitian : 

Laboratorium prodi TLM & 

Laboratorium prodi 

Teknologi Pangan 

UMSIDA 

Waktu penelitian :  

2-3 minggu 
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Metode 

 

Ekstraksi daun sirih 
dengan metode 

maserasi 

Buat sediaan salep 
dengan kadar 

ekstrak daun sirih 
5%, 10%, dan 15% 

Pembuatan 
suspensi bakteri 

Preparasi hewan 
coba tikus 

Proses insisi, 
pemberian infeksi, 
serta menjahit luka 
pada hewan coba 

Pemberian ekstrak 
daun sirih pada 

luka jahitan yang 
sudah terinfeksi 

Instrumen 

• Skala REEDA 

Metode 
pengumpulan data 

• Data primer 
dengan 
observasi 
langsung 

Analisis Data 

• ANOVA 
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Hasil  
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Hasil 

 Hari Kelompok 

(I) 

Kelompok (J) Mean Difference 

(I-J) 

Sig. Hari Kelompok (I) Kelompok (J) Mean Difference 

(I-J) 

Sig. 

2 

Kontrol + Kontrol - -1,000* 0,030 

5 

Kontrol + Kontrol - -3,600* 0.000 

Ekstrak 5% 0,400 0,362 Ekstrak 5% -0,600 0,381 

Ekstrak 10% 0,800 0,077 Ekstrak 10% 0,200 0,768 

Ekstrak 15% 1,000* 0,030 Ekstrak 15% 0,400 0,557 

3 

Kontrol + Kontrol - -1,800* 0,004 

6 

Kontrol + Kontrol - -5,700* 0.000 

Ekstrak 5% -0,200 0,721 Ekstrak 5% -2.000* 0,002 

Ekstrak 10% -0,400 0,477 Ekstrak 10% 0,200 0,726 

Ekstrak 15% -0,200 0,721 Ekstrak 15% 0,400 0,485 

4 

Kontrol + Kontrol - -2,800* 0,000 

7 

Kontrol + Kontrol - -7,333* 0.000 

Ekstrak 5% -0,800 0,124 Ekstrak 5% -1,600* 0,000 

Ekstrak 10% -0,800 0,124 Ekstrak 10% -0,600 0,125 

Ekstrak 15% -0,800 0,124 Ekstrak 15% -0,400 0,298 
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Pembahasan 

• Hasil uji Saphiro Wilk menunjukkan data tidak terdistribusi normal, 
sehingga dilakukan uji nonparametrik test menggunakan uji 
Kruskal Wallis. 

• Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan H0 ditolak, yang berarti ada 
pengaruh pemberian ekstrak daun sirih terhadap infeksi luka 
jahitan 

• Ada aktivitas antibakteri pada ekstrak daun sirih 

• Semakin besar konsentrasi, semakin terlihat efek antibakteri 
ekstrak daun sirih 
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Temuan Penting Penelitian 

• Ekstrak daun sirih dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus 
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Manfaat penelitian 

• Daun sirih memiliki kandungan senyawa yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri / berfungsi sebagai 
bakterisid 

• Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 
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